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1. Pendahuluan

Seiring dengan kemajuan teknologi di

Abstrak

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun
2009 tentang dosen. Pasal 19 ayat 1 bahwa dosen yang melaksanakan tugas
keprofesionalannya berhak mendapatkan penghargaan. Hal ini menunjukkan bahwa
menentukan pilihan pemberian penghargaan yang tepat sangatlah penting kepada
dosen sebagai apresiasi atas kinerjanya, maka perlu dibahas dan dibuatlah suatu
Sistem Pendukung Keputusan menggunakan Metode Multi-Objective Optimization by
Ratio Analysis (MOORA) sebagai implementasi rekomendasi penghargaan dosen
berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis website dengan
data yang digunakan adalah data dosen Program Studi Informatika Fakultas Teknik
dan Informatika yang di ambil dari Universitas PGRI Semarang. Dalam membangun
suatu aplikasi Sistem Pendukung Keputusan ini menggunakan metode Waterfall.
Untuk pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML), perangkat
lunak yang digunakan dalam membangun system ini memakai bahasa pemrograman
Hypertext Preprocessor (PHP) dan XAMPP sebagai koneksi ke dalam database yaitu
MySQL. Pengujian sistem menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT), black
box, dan white box. Dengan adanya sistem penghargaan dosen ini, diharapkan dapat
mendorong dosen untuk berprestasinsecara positif dan lebih produktif.

Abstract

Lecturers are professional educators and scientists with the main task of transforming,
developing and disseminating science, technology and art through education, research
and community service. Based on Republic of Indonesia Government Regulation Number
37 of 2009 concerning lecturers. Article 19 paragraph 1 states that lecturers who carry
out their professional duties are entitled to receive awards. This shows that determining
the right choice of award is very important for lecturers as an appreciation for their
performance, so it is necessary to discuss and create a Decision Support System using
the Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) method as an
implementation of recommendations for lecturer awards based on research and service
performance. website-based community with the data used is data from lecturers from
the Informatics Study Program, Faculty of Engineering and Informatics, taken from PGRI
University Semarang. In building a Decision Support System application, the Waterfall
method is used. For system modeling using Unified Modeling Language (UML), the
software used to build this system uses the Hypertext Preprocessor (PHP) and XAMPP
programming language as a connection to the database, namely MySQL. System testing
uses User Acceptance Testing (UAT), black box and white box methods. With this lecturer
reward system, it is hoped that it can encourage lecturers to achieve positively and be
more productive.

merupakan suatu hal yang tidak bisa kita
hindari dalam kehidupan ini, karena

seluruh dunia, hal ini juga berdampak
pada semua aspek kehidupan dalam aspek
keuangan, isu legislatif, budaya, ekspresi,
dan yang mengejutkan, dalam bidang
pendidikan. Kemajuan teknologi

kemajuan teknologi akan berjalan sesuai
dengan kemajuan logika. Setiap kemajuan
dilakukan untuk memberikan manfaat
positif  bagi keberadaan manusia.
Memberikan banyak kemudahan, serta

—

JIIFKOM (Jurnal limiah Informatika & Komputer) STTR Cepu

Vol.3 No.02(2024) Hal.13


mailto:helmiiksan6@gmail.com
mailto:setyoningsihwibowo@upgris.ac.id
mailto:agungham@upgris.ac.id

pendekatan yang lebih baik dalam
melakukan aktivitas manusia, khususnya
di bidang inovasi data, kami menikmati
banyak manfaat yang dibawa oleh
perkembangan yang terjadi barubaru ini.
Sistem pendukung keputusan (SPK)
adalah cara mengatur informasi untuk
digunakan dalam pengambilan keputusan.
Ada pula yang mendefinisikan sistem
pendukung keputusan sebagai suatu
pendekatan untuk mendukung
pengambilan keputusan. Sistem
pendukung keputusan menggunakan
data, menyediakan antarmuka pengguna
yang sederhana, dan dapat
menggabungkan pemikiran pengambil
keputusan. Dosen adalah para pendidik
dan ilmuwan profesional yang misi
utamanya adalah mentransformasi,
mengembangkan dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
melalui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009
tentang Dosen. Pasal 19(1) mengatur
bahwa dosen yang melaksanakan tugas
profesionalnya berhak menerima imbalan.
Berdasarkan wuraian tersebut, sudah
sepantasnya  diberikan.  Penghargaan
diberikan kepada dosen yang berprestasi
di berbagai bidang penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat pada
program sarjana [lmu Komputer, Jurusan
Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas
PGRI, Semarang. Pemberian penghargaan
ini akan mendorong para dosen untuk
mencapai kesuksesan positif dan bekerja
lebih efektif.

Berdasarkan latar belakang hal ini
menunjukkan bahwa menentukan pilihan
pemberian penghargaan yang tepat
sangatlah penting kepada dosen sebagai
apresiasi atas kinerjanya, maka perlu
dibahas dan dibuatlah suatu Sistem
Pendukung Keputusan menggunakan
Metode Multi-Objective Optimization by
Ratio Analysis (MOORA) sebagai
implementasi rekomendasi penghargaan
dosen berdasarkan kinerja penelitian dan
pengabdian masyarakat berbasis website
dengan data yang digunakan adalah data
dosen Program Studi Informatika Fakultas
Teknik dan Informatika yang di ambil dari
Universitas PGRI Semarang.

2. Kerangka Teori

2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Penelitian sebelumnya yang berjudul
MOORA sebagai Sistem Pendukung
Keputusan dalam Mengukur Tingkat
Kinerja Dosen dengan hasil Metode
MOORA dapat digunakan sebagai sistem
pendukung keputusan penilaian kinerja
dosen untuk penerima insentif, Dari 20
data dosen tetap universitas
pembangunan pancabudi yang diolah, di
dapatkan sebanyak 17 orang dosen yang
berkinerja baik yang layak menerima
insentif, dan 3 orang dosen berkinerja
buruk yang tidak layak menerima insentif
[4]. Dosen adalah pendidik profesional dan
ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan,
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
menentukan pilihan pemberian
penghargaan yang tepat sangatlah penting
kepada dosen sebagai apresiasi atas
kinerjanya, maka perlu dibahas dan
dibuatlah suatu Sistem Pendukung
Keputusan menggunakan Metode Multi-
Objective Optimization by Ratio Analysis
(MOORA) sebagai implementasi
rekomendasi penghargaan dosen
berdasarkan kinerja penelitian dan
pengabdian masyarakat berbasis website
dengan data yang digunakan adalah data
dosen Program Studi Informatika Fakultas
Teknik dan Informatika yang di ambil dari
Universitas PGRI  Semarang. Dalam
membangun suatu aplikasi Sistem
Pendukung Keputusan ini menggunakan
metode Waterfall. Untuk pemodelan sistem
menggunakan Unified Modeling Language
(UML), perangkat lunak yang digunakan
dalam membangun system ini memakai
bahasa pemrograman Hypertext
Preprocessor (PHP) dan XAMPP sebagai
koneksi ke dalam database yaitu MySQL
[3]. Pengujian sistem menggunakan
metode User Acceptance Testing (UAT),
black box, dan white box. Dengan adanya
sistem penghargaan dosen ini, diharapkan
dapat mendorong dosen untuk berprestasi
secara positif dan lebihhproduktif.
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2.2. Multi-Objective Optimization by Ratio
Analysis (MOORA)

Algoritma  MOORA  (Multi-Objective
Optimization on the basis of Ratio Analysis)
adalah metode pengambilan keputusan
multi-kriteria yang digunakan untuk
memecahkan masalah optimasi dengan
beberapa tujuan atau kriteria. MOORA
dikembangkan untuk memberikan solusi
yang efektif dalam memilih alternatif
terbaik berdasarkan beberapa kriteria
yang seringkali saling bertentangan.

a. Matriks Keputusan

X11 X12-+- X1n
X= XQI XQQ...XQn (1)
Xml Xm2--- Xrnn
Keterangan:
Xij : respon alternatif j pada kriteria i
i : 1, 2, 3, ..., n adalah inisialisasi
urutan kriteria atau atribut
j .1, 2, 3, ..., m adalah inisialisasi
urutan alternatif
X : matriks keputusan

b. Menirmalisasi Matriks Keputusan

Nxyj = == )
J=1%1)
Keterangan:
Xij  : matriks alternatif j dengan kriteria i
i : 1, 2, 3, ..., n adalah inisialisasi

urutan kriteria atau atribut
j .1, 2, 3, ..., m adalah inisialisasi
urutan alternatif
X*ij :Matriks Normalisasi alternatif j
dengan kriteria i

c. Pembobotan

Ny;; = %20 Nx;; — Xi=p, ) Nxy; (3)

Keterangan:

i : 1,2,3, ..., g adalah kriteria atau
atribut maximized

j 1 g+l, g+2, g+3, ..., n adalah kriteria
atau atribut minimized

v oo Matriks normalisasi hasil

pengurangan maximaize dan
minimize alternatif j

Vi= LiE1 X - Xiles1 XY (4)
Keterangan:
i : 1,2,3, ..., g adalah kriteria atau
atribut maximized
j 1 gt+l, g+2, g+3, ..., n adalah kriteria

atau atribut minimized

wj : nilai bobot alternatif j

yi : nilai penilaian yang sudah
dinormalisasi dari alternatif j
terhadap semua atribut

d. Mengurangi maximum dan minimum
Min={max|ri— I\IX1J |} (5)

Keterangan:

i :1,2,..nadalah tujuannya,j=1, 2, ...,
m adalah alternatifnya,

ri :koordinat ke-i dari titik referensi
objektif maksimal; setiap koordinat titik
referensi dipilih sebagai koordinat
tertinggi yang sesuai alternatif,

Nxij : tujuan normalisasi i dari alternatif j

3. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan waterfall. Metode Waterfall
merupakan suatu model System
Development Life Cycle (SLDC) yang
bersifat  linear dari tahap  akhir
pengembangan sistem, yaitu pemeliharaan
[5]. Pada metode pengembangan ini
penulis membatasi hanya sampai dengan
tahapan pengujian atau testing. Fokus
pada penelitian ini adalah penulis
mengembangkan perangkat lunak
berbasis mobile sebagai media klasifikasi
jenis sampah terurai dan tidak terurai.
Pengembangan perangkat lunak dimulai
dari tahapan analisis kebutuhan sampai
dengan tahapan pengujian atau testing.
Penelitian ini menggunakan 3 jenis testing,
yaitu Black Box Testing, White Box
Testing, dan User Acceptance Testing
(UAT). Adapun tahapan secara rinci pada
metode pengembangan penelitian dapat
dilihat pada

Analisis Kebuluhan

(Requirement
Analysis)

Perancangan
{Design)

¥

Implementasi

{Implementation)

x ¥

Pengujian (Testing) ‘l

|
|
1

(Mainrenance)

Gambar 1. Metode Waterfall

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dalam metode
Waterfall adalah langkah awal yang sangat
penting untuk memastikan bahwa semua
persyaratan dan kebutuhan sistem telah
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diidentifikasi dan dipahami sebelum

proses pengembangan dimulai.

Peracangan

Perancangan dalam metode Waterfall
adalah tahap kedua setelah analisis
kebutuhan. Tahap ini bertujuan untuk
membuat desain sistem yang detail dan
komprehensif berdasarkan kebutuhan
yang telah dikumpulkan dan dianalisis.

Implementasi

Implementasi dalam metode Waterfall
adalah tahap di mana desain yang telah
dibuat diterjemahkan menjadi kode dan
sistem fungsional. Ini adalah tahap di
mana pengembang mulai menulis kode
program, mengintegrasikan komponen,
dan memastikan bahwa semua elemen
bekerja sesuai dengan spesifikasi yang
telah ditentukan.

Pengujian

Pengujian dalam metode Waterfall
adalah tahap yang sangat penting untuk
memastikan bahwa sistem yang telah
dikembangkan berfungsi sesuai dengan
spesifikasi dan kebutuhan yang telah
ditentukan dalam pengujian
menggunakan pengujian white box, black
box, dan UAT.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Rekap Hasil Perhitungan

Tabel 1. Perhitungan MOORA

Kode Nama Kriteria Type Bobot
C1 Jurnal Internasional Benefit 17%
C2 Jurnal Nasional Benefit 13%
C3 HaKI Nasional Benefit 15%
C4 Prototype Benefit 9%
C5 Pembicara Internasional Benefit 20%
C6 Pembicara Nasional Benefit 10%
C7 Pembicara Lokal Benefit 8%
C8 Pembicara Masyarakat Benefit 8%

Total

100%

Tabel 2. Alternatif

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8
Al 10 51 1 4 2 18 20 13
A2 6 24 0 4 3 15 16 10
A3 5 10 0 1 2 8 5 1

Pada Tabel 2. diatas adalah data sempel
dari 3 alternatif dari 8 kriteria. Nilai-nilai

pada tabel diatas

adalah banyaknya

jumlah dari data jurnal penelitian dan
pengabdian yang sudah dikelompokkan

sesuai dengan data kriteria yang sudah
ditentukan.

Langkah yang pertama yang dilakukan
adalah membuat matriks keputusan.
Matriks keputusan itu sendiri adalah nilai-
nilai dari banyaknya jumlah dari data
jurnal penelitian dan pengabdian pada
tabel 2. Diatas

10 51 1 4 2 18 20 13
X=16 24 04 3 15 16 10
5 10 01 2 8 5 1

Membuat matriks normalisasi

€1 = /102 + 62 + 52 = V100 + 36 + 25

=161 = 12.6885
Al = 12,6885 — 0.7881
A2 = 12,6885 — 0.4728
A3 = 12,6885 — 0.3940

€2 = /512 + 242 + 102 = V2601 + 576 + 100
=+/3277 = 57.2450

Al = S 0.8909
T 57.2450

A3 = 572450 0.1746

€3=124+02+02=V1+0+0=vV1=1

Al = L 1
= 1 =
A2 = 9 =0
= 1 =
A3 = 9 =0
= 1 =
C4= 42 +42+12=+vV16+16+1
=33 = 5.7445
4
Al = 5.7245 = 0.6963
A2 = = 0.6963
5.7{1-45
A3 = = 0.1740
5.7445
C5=22+32+22=4+9+4
=17 = 4.1231
2
Al = 1131 0.4850
A2 = 4.12231 =0.7276
C6 = /1824 152 4+ 82 = V324 + 225 + 64
=613 = 24.7588
Al = 18 _ 0.7270
- 24.17588 T

C7 = /202 + 162 + 52 = V400 + 256 + 25
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=690 = 26.0959
1= 20 _ 0.7664
T 260959

€8 = 4132+102+12 = v169 + 100 + 1

=+270 = 16.4316
1= 18 0.7911
T 164316

Hasil dari Normalisasi Matriks X diperoleh
Matriks Xij

0.7881 0.8909 1 0.6963 0.4850 0.7270 0.7664 0.7911
X;= [0.4728 0.4192 0 0.6963 0.7276 0.6058 0.6131 0.6085
0.3940 0.1746 0 0.1740 0.4850 0.3231 0.1916 0.0608

Tahap Ketiga adalah Menyetarakan
bobot. Langkah pertama mengubah niali
bobot yang sebelumnya berupa % menjadi
nilai desimal, guna memudahkan dalam
proses perhitungan MOORA

Tabel 3. Menyetarakan Bobot

Kriteria Al A2 A3 Bobot
Cl 0.7881 0.4728 0.3940

C2 0.8909 0.4192 0.1746

C3 1 0 0

C4 0.6963 0.6963 0.1740

C5 0.4850 0.7276 0.4850

C6 0.7270 0.6058 0.3231

Cc7 0.7664 0.6131 0.1916

C8 0.7911 0.6085 0.0608

Dari hasil perkalian bobot dengan hasil
dari normalisasi. Maka didapat hasil yang
bisa kita lihat pada Table 4. dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Penyetaraan Bobot

Kriteria Al A2 A3

C1 0.13397 0.08038 0.06698
Cc2 0.11581 0.05450 0.02270
C3 1,5 0 0

C4 0.62667 0.62667 0.15666
C5 0.09701 0.14552 0.09701
Cé6 0.07270 0.06058 0.03231
C7 0.06131 0.04904 0.01532
C8 0.06329 0.04868 0.00486

0.13397 0.11581 0,15 0.62667 0.09701 0.07270 0.06131 0.06329
0.08038 0.05450 0O 0.62667 0.14552 0.06058 0.04904 0.04868
0.06698 0.02270 0 0.15666 0.09701 0.03231 0.01532 0.00486

Selanjutnya, tahap keempat adalah
mengurangi nilai maximum dan minimum.
Yang dimana jika type data kriteria cost
maka akan masuk ke data minimum, jika
type data benefit maka akan masuk ke
data maximum

Tabel 5. Mengurangi Max dan Min

Alternatif Mix Min Tl\lllax—Min)
C1 1.32079 0 1.32079
Cc2 1.06541 0 1.06541
C3 0.39589 0 0.39589

Tahap terakhir adalah perangkingan
yang diambil dari nilai yang paling besar
sebagai rangking pertama

Tabel 6. Hasil Perangkingan

Alternatif Total Rangking
C1 1.32079 1
C2 1.06541 2
C3 0.39589 3

4.2. Implementasi Sistem

Implementasi sistem dapat terlihat
pada Gambar 2, dimana pengguna
melakukan login terlebiih dahulu.

Logout Berhasil

Gambar 2 Halaman Login

Setelah  berhasil login maka pengguna
mendapati halaman dashboard yang berisi
berbaga menu.

PROGAM STUDI INFORMATIKA

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

Gambar 3. Halaman Dashboard

Beberapa menuyang disajikan adalah
menu kriteria yang tersaji pada Gambar 4.
Pada halaman iin terdapatbeberpa kriteria
yang dijadiikan penilaian.

——
JIIFKOM (Jurnal limiah Informatika & Komputer) STTR Cepu Vol.3 No.02(2024) Hal.17




e I L L —— [

g
& BE BE § 8 & 8§

FETERANGAN RTERA

Gambar 4. Halaman Data Kriteria

Gambar 5 merupakan menu yang
digunakan untuk mendata semua dosen
yang ada di program studi Tenknik
Infromatika Universitas PGRI Semarang.
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Gambar 5. Halaman Data Dosen

Halaman penelitian dosen, berisi
penelitian yang telah dilakukan oleh
doosen. Tampilan halaman penelitian
tersaji pada Gambar 6.

Gambar 6. Halaman Penelitian Dosen

Setelah semua data dimasukkan, maka
dapat dilakukan penilaian untuk tiap
dosen. Yang nantinya dapat dijadikan
laporan dan  perengkingan dalam
pemberian pengharaan berdasarkan
penelitian dan pengabdian masyrakat.
Gamabr ttersaji secara berurutan dari
Gambar 7 halaman pperhitungan, Gambar
8 halaman laporan, dan Gambar 9
merupaakan halaman hasil perengkingan.

jome DotaKiitrs Data Dosen  Perbitungan  Laperan

DATA DOSEN TERPILH

Gambar 7. Halaman Perhitungan

CEED e vk Oradomn Pebimgn laporm gt [

- rwmmne o
~- e =
. =

Gambar 8. Halaman Laporan

VEEETD oms Dwmtwn DuDuus  Perkitingan  Lapuma

DETAILASORAN

Gambar 9. Halaman Perangkingan

5. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan penulis, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Sistem dapat
melakukan perhitungan mengguanakan
Metode Multi-Objective Optimization by
Ratio Analysis (MOORA) dengan baik serta
memberikan hasil yang objektif dalam
menentukan rekomendsi penghargaan
dosen dengan Menerapkan algoritma
Multi-Objective Optimization by Ratio
Analysis (MOORA) untuk memberikan
rekomendasi penghargaan dosen
berdasarkan kinerja penelitian dan
pengabdian masyarakat

Ucapan Terima Kasih
Terimakasih untuk kedua dosen
pembimbing, Kaprodi, dan Universitas
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PGRI Semarang yang sudah membantu
dan mendukung saya dalam penelitian ini.
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